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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Paguyuban Batik Giriloyo merupakan organisasi berbasis seni budaya 

di Yogyakarta yang menawarkan paket wisata edukasi. Dalam hal ini wisata 

edukasi batik. PBG berdiri sejak tahun 2007 serta menaungi sekitar 12 IKM 

didalamnya dan mempunyai 600 pembatik. Semua anggota yang terlibat 

dalam paguyuban tersebut merupakan masyarakat sekitar Giriloyo. Seiring 

dengan berjalannya waktu PBG mengalami pasang surut, hal tersebut 

dikarenakan berbagai faktor yang mempengaruhinya, atau lebih tepatnya ada 

faktor penghambat dan faktor pendorong. 

Berdasarkan analisis terhadap lingkungan internal yang menjadi 

kekuatan dan kelemahan serta faktor-faktor eksternal yang menjadi peluang 

dan ancaman bagi paguyuban batik Giriloyo, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Faktor internal  yang menjadi kekuatan utama. Wisata edukasi sebagai 

bentuk pelestarian produk kebuadayaan, Memiliki motif original/khas, 

menggunakan teknik pewarnaan alami dan kimia, lokasi strategis karena 

berdekatan dengan obyek wisata lain, melibatkan penduduk setempat 

sekitar Giriloyo sebagai karyawan/anggota PBG. Sedangkan yang menjadi 

kelemahannya yaitu SDM bidang tertentu masih kurang maksimal, jumlah 

pendamping, masih terbatas, fasilitas umum belum memadai (toilet, 

tempat ibadah), alat pendukung pelatihan masih terbatas jumlahnya 
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(kompor, canting), dalam merekrut anggota belum mempunyai standar 

yang jelas, media promosi belum maksimal, belum adanya pelatihan untuk 

meningkatkan kinerja/kualitas anggota atau karyawan, belum mempunyai 

perencanaan jangka panjang untuk PBG, kurang adanya inovasi produk, 

belum adanya regenerasi anggota/karyawan. 

2. Faktor  eksternal  yang  menjadi  peluang  utama  yaitu membuka lapangan 

pekerjaan baru bagi masyarakat sekitar Giriloyo, menambah penghasilan 

dan meningkatkan perekonomian masyarakat Giriloyo, memicu 

masyarakat menjadi lebih kreatif, banyaknya permintaan wisata edukasi 

batik, terjadinya sinergi dan kerja sama antar stakeholder. Sedangkan yang 

menjadi ancaman yaitu banyaknya bermunculan kompetitor wisata edukasi 

yang sama, persaingan antar anggota PBG, kurang diminati oleh generasi 

muda masyarakat Giriloyo, belum mempunyai tenaga profesional dalam 

bidang tertentu seperti (IT, marketing), masih kurangnya 

perhatian/bantuan dari pemerintah, kurang sinergi antar stackeholder 

dalam pengembangan wisata edukasi batik Giriloyo. 

3.  Analisis lingkungan perusahaan dengan menggunakan matrik SWOT 

berada di kuadran IV, artinya yang dapat diimplementasikan menjadi 

strategi intensif (penetrasi pasar, pengembangan pasar dan pengembangan 

produk) atau integrasi (integrasi ke belakang, integrasi ke depan dan 

integrasi horizontal). 
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 Berdasarkan hasil analisa dengan matriks SWOT memberikan alternatif 

strategi serta kebijakan yang dapat diterapkan yaitu: 

a. Membuat sistem perencanaan jangka pendek dan jangka panjang. 

b. Membangun atau menambah fasilitas umum serta merawat yang sudah 

ada.  

c. Meningkatkan kualitas kinerja SDM dengan cara memberikan 

pelatihan-pelatihan khusus secara berkala, membuat sistem regenerasi 

khususnya generasi muda dengan kriteria tertentu serta pengelola harus 

mendatangkan tenaga ahli dalam bidang tertentu terutama bidang 

manajerial dan marketing. 

d. Pengelola harus berani dan mampu membuat inovasi-inovasi baik untuk 

dalam pengembangan motif maupun media yang digunakan. 

e. Memaksimalkan promosi lebih aktif baik berupa media offline maupun 

online dengan demikian jangkauan promosi bisa lebih luas sehingga 

tidak hanya menjangkau para calon wisatawan lokal (daerah, nasional) 

akan tetapi bisa menjangkau calon wisatawan mancanegara. 

f. Menjalin kerjasama dengan pemerintah maupun swasta serta menjaga 

hubungan baik dengan para stackeholder. 
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B. Saran 

1. Saran untuk pemerintah 

Pemerintah diharapkan untuk lebih memperhatikan keberadaan PBG 

dengan cara memberikan bantuan fasilitas seperti jalur transportasi umum, 

akses telekomunikasi sehingga dengan demikian bisa di akses lebih mudah 

dan cepat bagi siapapun yang ingin menggunjungi lokasi tersebut. Selain 

itu juga pemerintah sebaiknya menjadikan PBG sebagai salah satu 

destinasi pariwisata yang ada di Yogyakarta dalam bidang seni budaya 

serta menjadikan PBG sebagai tempat konservasi batik. 

2. Saran untuk pengelola 

Pengelola PGB sebaiknya membuat perencanaan jangka pendek dan  

jangka panjang. 

a. Jangka pendek 

- Memperbaiki fasilitas umum dan akses imprastruktur yang ada 

serta menambah fasilitas yang belum ada sehingga wisatawan 

bisa lebih mudah untuk menjangkau lokasi serta bisa lebih 

merasa nyaman selama berada dilokasi pelatihan. 

- Merekrut tenaga ahli seperti: guide atau penerjemah bahasa 

sehingga wisatawan bisa mendapatkan materi pelatihan lebih 

maksimal, bidang marketing sehingga bisa menjaring calon 

wisatawan atau bahkan bisa menjual produk dari PBG lebih 

banyak dan luas jangkauannya, bidang promosi dengan cara 

memaksimalkan media berupa offline maupun online  (website, 
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blog, jejaring sosial) sehingga jangkauan atau menjaring para 

calon wisatawan lebih luas baik lokal maupun mancanegara. 

- Mengadakan pngawasan dari atasan terhadap kinerja 

pegawai/anggota atau sebaliknya dari anggota ke atasan, serta 

mengadakan pertemuan rutin sebagai bentuk evaluasi kerja. 

b. Jangka panjang 

- Membuat atau memilih orang-orang yang berkompeten untuk 

menjabat dalam struktur organisasi PBG. 

- Membuat sistem regenerasi khususnya generasi muda sekitar 

PBG untuk rekrut pegawai atau anggota dengan kriteria 

tertentu sesuai yang dibutuhan dan dengan peryaratan tertentu. 

- Membuat peraturan kerja sesuai dengan SOP (standart 

oprasional prosedur) sehingga dengan demikian wisatawan 

merasa dilayani dengan baik dan karyawan bekerja sesuai 

dengan tanggung jawab yang dberikan. 

- Meningkatkan kualitas kinerja anggota/pegawai dengan cara 

melakukan pelatihan-pelatihan sesuai bidang keahliannya.  

- Menjalin kerja sama baik dengan pemerintah misalnya 

memasukan wisata berbasis edukasi dalam kurikulum sebagai 

mata pelajaran tambahan. 

- Menjalin kerjasama dengan sekolahan baik SD, SMP, SMA 

maupun perguruan tinggi untuk mengadakan pelatihan wisata 
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edukasi batik dengan cara mendatangi PBG maupun dari pihak 

PBG yang datang ke sekolahan-sekolahan. 

- Menjaling kerja sama dengan pihak swasta seperti travel agen, 

hotel-hotel, event organizer. 

- Melakukan promosi dengan memaksimalkan media berupa 

offline maupun online  (website, blog, jejaring sosial) sehingga 

jangkauan atau menjaring para calon wisatawan lebih luas baik 

lokal maupun mancanegara atau bahkan menjalin kerjasama 

dengan biro-biro advertising baik lokal maupun internasional. 

- Mengadakan pertemuan rutin sebagai bentuk evaluasi kerja 

dari mulai pimpinan sampai anggota. 

3. Saran untuk peneliti selanjutnya 

Penelitian ini terbatas hanya pada stategi pengelolaan dan belum sampai 

pada tahap implementasi strategi, oleh karena itu peneliti menyarankan 

bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji pada aspek lainnya dalam 

mengelola dan mengembangkan PBG. Dengan demikian diharapkan  dapat 

memberikan kontribusi positif  bagi pengelola paguyuban batik Giriloyo 

atau bahkan bagi paguyuban-paguyuban yang hampir sama dengan PBG 
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